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ABSTRAK

Proses pembangunan kapal adalah sebuah proses yang sangat kompleks,
terkhusus dalam memanajemen pembangunan kapal. Pembangunan kapal sangat
erat kaitannya dengan waktu dan biaya. PT. Industri Kapal Indonesia sampai saat
ini pada divisi manajemen fasilitasnya masih menggunakan pertukaran
informasi dengan cara yang manual atau belum terdigitalisasi sehingga
mengakibatkan keterlambatan dalam penyelesaiannya, karena projek yang
dikerjakan ini terlambat maka biaya dalam pembangunan kapal akan
membengkak dan mengakibatkan kerugian. Oleh karena itu usaha untuk
mengoptimasikan waktu dan biaya sangat penting dalam perencanaan suatu
proyek bangunan kapal. Dari permasalahan tersebut dilakukan penelitian
mendesain sebuah sistem informasi digital pada divisi manajemen fasilitas untuk
memudahkan perpindahan/aliran informasi baik ke dalam maupun ke luar divisi
ini agar dapat memperbaiki permasalahan yang terjadi. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer; informasi yang
didapat dari divisi manajemen fasilitas ke divisi lain dan sebaliknya dan data
sekunder; terdiri dari data kapal dan gambar-gambar konstruksi kapal Ferry Ro-
Ro 750 GT. Data tersebut akan dirancang dalam sebuah desain sistem informasi
menggunakan VBA (Visual Basic for Application). Hasil Peneilitian ini
mencakup sistem informasi pada aplikasi ini hanya terbatas pada Bagian
Manajemen fasilitas, dengan menerima informasi dari Departemen Produksi,
Divisi Perencanaan Produksi dan Divisi Pergudangan. Level sistem informasi
bagian manajemen fasilitas yang dirancang adalah MIS (Management
Information System).

Kata Kunci: Desain Sistem Informasi, Manajemen Fasilitas, Kapal, VBA (Visual
Basic for Application)
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ABSTRACT

The process of building a ship is a very complex process, especially in managing
ship construction. The construction of ships is closely related to time and cost.
PT. The Indonesian Ship Industry until now in its facilities management division
still uses the exchange of information in a manual or undigitized way, resulting
in delays in its completion, because the project carried out is late, the costs in
building the ship will swell and result in losses. Therefore, efforts to optimize
time and cost are very important in planning a ship building project. From these
problems, research was carried out to design a digital information system in the
facility management division to facilitate the transfer / flow of information both
into and out of this division in order to improve the problems that occurred. The
data collection method used in this study is primary data; information obtained
from the facilities management division to other divisions and vice versa and
secondary data; consists of ship data and construction drawings of the Ferry
Ro-Ro 750 GT. The data will be designed in an information system design using
VBA (Visual Basic for Application). The results of this research include the
information system on this application only limited to the Management
Department of the facility, by receiving information from the Production
Department, Production Planning Division and Warehousing Division. The
level of information system for the facility management section that is designed
is MIS (Management Information System).

Keywords: Information System Design, Warehouse, Ship, VBA (Visual Basic for

Application)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Proses pembangunan kapal adalah sebuah proses pembangunan yang sangat
kompleks, terkhusus dalam memanajemen pembangunan kapal itu sendiri.
Sebagaimana yang diketahui bahwa proses pembangunan kapal itu membutuhkan
banyak hal dalam pembuatan/penyelesaiannya. Pembangunan kapal juga sangat
erat kaitannya dengan waktu dan biaya secara keseluruhan. Suatu galangan akan
sukses apabila dapat menyelesaikan pembangunan kapal dengan tepat waktu, tetapi
tak sedikit pula galangan yang mengalami keterlambatan pada saat menyelesaikan
suatu proyek pembangunan kapal. Dengan keterlambatan pembangunan kapal
maka biaya pembangunan pun akan jauh lebih besar dari perencanaannya.Oleh
karena itu usaha untuk mengoptimasikan waktu dan biaya sangat penting dalam
perencanaan suatu proyek bangunan baru kapal.

Salah satu divisi/departemen yang terlibat dalam proses pembangunan kapal
adalah divisi manajemen fasilitas. Divisi manajemen fasilitas di PT. IKI bertugas
sebagai divisi yang bertanggung jawab penuh akan ketersediaan fasilitas pada
proses pembangunan kapal. sampai saat ini divisi manajemen fasilitas melakukan
pertukaran informasi dengan divisi lain masih menggunakan cara yang manual
atau belum terdigitalisasi.

Pertukaran informasi yang dilakukan secara manual di PT.IKI ini terbilang
kurang efektif yang mengakibatkan beberapa projek yang dibangun di PT.IKI
sering terjadi keterlambatan dalam penyelesaiannya, karena projek yang dikerjakan
ini terlambat maka biaya dalam pembangunan kapal pun ikut membengkak dan bisa
mengakibatkan kerugian di PT.IKI itu sendiri.

Dari permasalahan diatas, penulis menganggap perlu dilakukan penelitian
untuk mendesain sebuah sistem informasi digital pada divisi manajemen fasilitas
untuk memudahkan perpindahan/aliran informasi baik ke dalam maupun ke luar
divisi ini agar dapat membantu memperbaiki permasalahan diatas. Dalam penelitian

ini setiap informasi yangmasuk ataupun yang keluar diidentifikasi, dirumuskan, dan



dibuatkan sistem informasi digitalnya.Hasil dari penelitian ini adalah adanya sistem
informasi yang dapat memudahkan divisi manajemen fasilitas dalam melaksanakan

tugasnya dan berinteraksi dengan divisi lain dalam proses pembangunan kapal.

1.2  Rumusan Masalah

Sebagaimana diuraikan dalam latar belakang di atas, maka rumusan masalah
tugas akhir (skripsi) ini adalah:
1. Apa informasi yang masuk dan keluar dari divisi manajemen fasilitas ?

2. Bagaimana desain sistem informasi pada divisi manajemen fasilitas?

1.3 Batasan/Lingkup Masalah
Guna memperoleh hasil yang maksimal, maka penulis membatasi penelitian
pada hal-hal berikut:
1. Sistem informasi ini hanya meninjau perolehan data input dan output yang ada
pada divisi manajemen fasilitas.
2. Sistem informasi dibuat dengan menggunakan aplikasi Visual Basic for
Aplication (VBA).

1.4 Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi informasi yang berada pada divisi manajemen fasilitas.
2. Mendesain sistem informasi untuk divisi manajemen fasilitas dalam bentuk

aplikasi.

15 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Dapat memberi informasi terkait fasilitas pada galangan kepada divisi
lain secara cepat, tepat,dan mudah.

2. Dengan adanya sistem informasi ini maka galangan kapal dapat

meningkatkan kinerja proses manajemen fasilitas.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:

BAB IPENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan yang
mendasari dilakukannya penelitian ini, selain itu juga terdapat rumusan
masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB |l LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori teori dasar yang mendukung permasalahan
dan digunakan dalam pembahasan penelitian.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi metode yang akan digunakan dalam penelitian berupa waktu
dan tempat pelaksanaan, objek penelitian, sumber data penelitian dan kerangka alur
penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian yang telah dilakukanberupa
desain sistem informasi pada Manajemen fasilitas dengan menggunakan Visual
basic for Aplication (VBA).
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpilan atau hasil akhir dari penulisan tugas akhirserta
masukan berupa saran saran yang akan menyempurnakan tugas akhir

selanjutnya.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1  Sistematika Penulisan
Industri Galangan Kapal merupakan suatu industri yang di dalamnya terjadi
proses transformasi masukan berupa material (besi baja, kayu, fiber glas,dll)
menjadi suatu keluaran (output) yang dapat berupa kapal atau bangunan lepas
pantai dan bangunan apung lainya (Freitas, J. D. D. X., et al. 1996). Biasanya kapal
dan peralatan apung lainnya dibuat di sebuah perusahaan industri yang disebut
Galangan. Kegiatan utama dalam proses produksi sebuah kapal meliputi beberapa
tahapan diantaranya:
1. Penyusunan Persyaratan Teknis
Tahap ini merupakan tahap paling awal dalam suatu proses produksi
sebuah kapal, dimana kegiatannya berupa forum konsultasi intensif antara calon
pemilik kapal dengan pihak konsultan perencanaan untuk menentukan jenis
kapal yang akan dibangun dan sesuai yang diinginkan oleh pemilik kapal.
Bentuk diskusi yangdilakukan meliputi perencanaan bangunan kapal seperti:
jenis muatan yang akan diangkut oleh kapal, jarak pelayaran yang akan dilalui,
lama pelayaran, fasilitas yang diperlukan, besar biaya patokan yang disediakan
dll. Keluaran/output dari tahap penyusunan persyaratan teknis ini berupa suatu
bentuk ukuran utama kapal, jenis kapal, dan spesifikasi teknis yang akan
dibangun.
2. Perancangan Awal/Preliminary Design
Pada tahap ini, konsep teknis kapal yang diinginkan oleh pemilik kapal
sesuai tahapan sebelumnya kemudian dituangkan oleh konsultan perencanaan ke
dalam bentuk gambar rancang-bangun yang dapat diaktualisasikan secara visual
dandilakukan pengujian secara teknis, ekonimis maupun estetis.
3. Perancangan Kontrak/Contract Design
Pada tahap perancangan kontrak, gambar rancang-bangun yang telah
dibuat pada tahap sebelumnya kemudian dilengkapi dan siap untuk diajukan
kepada pihak Biro Klasifikasi untuk dilakukan persetujuan/pengesahan atas

desain yang telah dirancang. Hasil gambar rancang-bangun ini juga akan



dijadikan acuan dari kontrakyang disusun.
4. Proses Tender/Kontrak
Dengan memperhatikan semua kesiapan dari gambar-gambar rancang-
bangun dan spesifikasi teknis, maka proses tender untuk melakukan pemilihan
galangan kapal dapat dilakukan. Proses tender ini diikuti oleh banyak
perusahaan galangan, kemudian pemilik kapal menguraikan spesifikasi teknis
dan biaya yang akandigunakan untuk pembangunan sebuah kapal. Proses
kontrak ini akan meliputi tigaaspek yaitu: Quality, Cost, dan Delivery. Biasanya
galangan yang melakukan penawaran yang paling terjangkau itulah yang
ditunjuk oleh pemilik kapal untuk melaksanakan proses pembangunan kapal.
5. Proses Produksi
Dengan ditanda-tanganinya kontrak pembangunan kapal, maka proses
produksidapat segera dimulai. Proses produksi kapal pada hakekatnya dimulai dari
kedatangan material di galangan kapal sampai dengan dengan kapal siap untuk
diserahan kepada pemilik kapal.
6. Proses Serah Terima Kapal
Apabila kapal telah selesai dibangun secara keseluruhan dan telah
melalui proses pengujian serta testing, maka kapal dinyatakan telah selesai dan
siap diserahkan kepada pemilik kapal. Proses serah terima kapal pada umumnya
dilakukan di pelabuhan tempat kapal akan beroperasi. Serah terima kapal juga
dilengkapi dengan  dokumen-dokumen kapal dan berbagai
peralatan/perlengkapan kapal yang telah disyaratkan sesuai perjanjian.
Serangkaian kegiatan yang telah diuraikan di atas akan berlangsung
secara intensifdi galangan kapal, serta untuk lama pembangunan kapal baru
proses tersebut dapatmemakan waktu kurang lebih 3 s/d 24 bulan sesuai dengan
kontrak yang telah ditandatangani. Proses pembangunan kapal tersebut perlu
diperhitungkan secara cermat, mengingat nilai dari sebuah kapal sangat tinggi
dan dengan tingkat suku bunga yang berlaku, maka di dalam setiap
keterlambatan yang akan membawa konsekuensi keuangan yang cukup besar.
Salah satu yang membuat galangan rugi dalam membangun sebuah kapal yaitu

karena keterlambatan yang dilakukan oleh galangan.



Untuk menunjang kegiatan produksi pembangunan kapal tersebut, maka
suatu organisasi galangan telah disusun untuk membantu memperlancar proses
produksi,dengan titik berat kegiatan pada beberapa departemen sebagai berikut:

1. Departemen Produksi

Departemen produksi yaitu departemen yang bertanggung jawab
langsung ataspelaksanaan proses produksi yang meliputi : bagian konstruksi
lambung, bagian outfitting (pipa,listrik,kayu,mesin dll),bagian yard service
(fasilitas penunjang produksi seperti crane,listrik,gas,air bersih dll).

Fabrikasi merupakan tahap awal dari manufaktur. Proses fabrikasi
dilakukan di produksi yang memproduksi komponen-komponen untuk
konstruksi lambung kapal (hull construction). Material pelat dan profil yang
masuk ke produksi terlebihdahulu diblasting untuk menghilangkan lapisan
millscale yang ada pada lapisan material. Proses fabrikasi terdiri dari
Straightening, marking, cutting dan forming. Sebelum proses tersebut dilakukan
terlebih dahulu mengidentifikasi material sudah diklasifikasikan atau belum
(mengecek number pelat dengan daftar yang terdapat pada class tersebut).
Setelah selesai diidentifikasi maka pihak Kklasifikasi tersebut akan
menandatangani pemeriksaan pelat tersebut.

Proses pengerjaan material :

a. Pelurusan ( Straightening )

Dalam proses pengangkutan material baik pelat ataupun profil dari pabrik

maupun dari gudang penyimpanan material kadang terjadi deformasi ataupun

bengkok karena benturan atau yang lainnya, hal ini akan mempersulit proses

marking dan pemotongan yang dapat menyebabkan kurangnya akurasi dalam

marking maupun pemotongan. Untuk meluruskan pelat digunakan mesin roll yang

dapat memberikan tekanan pada bagian yang deformasi maupun tertekuk,

sedangkan untuk profil digunakan mesin tekuk.
b. Penandaan ( Marking )
Setelah material tersebut siap diproses maka harus mencocokan pelat

atau profilyang akan dimarking.



c. Pemotongan ( Cutting )

Proses ini merupakan pemotongan material-material yang telah
dimarking. Apabila marking tersebut telah disetujui oleh QA (Quality
Assurance) maka pemotongan dapat dilakukan. Proses pemotongan pelat
dengan menggunakan gascutter atau acetylene, dengan memperahtikan sudut
potong, kecepatan potong, dantebal pelat yang akan di potong.

d. Pembentukan ( Forming)
Banyak bagian kapal yang berupa lengkungan, maka dari itu proses

forming sangat diperlukan dalam pembuatan kapal.

Berdasarkan proses pengerjaan, proses forming dibagi menjadi 2 jenis yaitu:

a. Mechanical Forming

Alat yang digunakan untuk mechanical forming ini terdiri dari mesin
tekuk (Press dan Press Brake) dan mesin roll. Mesin tekuk digunankan untuk
bending, Straightening dan membentuk flens pada pelat. Mesin roll digunakan
untuk membuat bentuk curva silinder atau curva kerucut dengan radius tertentu.
Selain itudapat juga membuat lingkaran penuh untuk komponen berbentuk
lingkaran sepertistern tube, mast dan boom

b. Thermal Forming

Proses ini dilakukan untuk membuat bentuk-bentuk 3 dimensi atau
penyempurnaan bentuk dari pelat yang telah dibending dengan mesin tekuk
ataupunmesin roll. Pada proses ini dibutuhkan keahlian dan ketrampilan yang
cukup karena tidak ada metode yang baku dalam proses pengerjaannya

2. Departemen Teknik (Desain)

Departemen Teknik yaitu suatu departemen yang bertanggung jawab
atas aktifitas rancang-bangun, perencanaan dan pengendalian produksi.
Departemen inisecara langsung akan mengikuti jalannya proses produksi, dan
sekaligus melaksanakan pengawasan atas terjadinya kesalahan/penyimpangan

dari rencana produksi yang telah disepakati.



3. Departemen Administrasi dan Keuangan
Departemen administrasi dan keungan vyaitu departemen yang
bertanggung jawab atas penyusunan anggaran perusahaan, administrasi proyek,
pengendalian keuangan, administrasi kepegawaian, dan administrasi
pergudangan. Departemen ini juga bertanggung jawab atas kelancaran usaha di
galangan kapal secara keseluruhan.

4. Departemen Pemasaran
Departemen pemasaran yaitu departemen yang bertanggung jawab atas
terjalinnya hubungan kerja sama dengan pihak konsumen, menyusun estimasi
biayapembangunan, menyusun persiapan tender, dan menyelesaikan semua

dokumen proyek yang diperlukan.

5. Departemen Pengadaan/Pembelian
Departemen pengadaan/pembelian yaitu departemen yang bertanggung
jawab atas setiap kegiatan pengadaan/pembelian peralatan atau material yang
dibutuhkan oleh galangan kapal maupun untuk mendukung proses
pembangunan kapal. Departemen ini juga sekaligus bertanggung jawab atas

inventarisasi peralatan galangan yang telah dimiliki.

6. Departemen Pengendalian Mutu/Quality Control
Departemen pengendalian mutu/quality control yaitu departemen yang
bertanggung jawab atas tercapainya mutu produk sesuai yang diharapkan.
Proses pengendalian ini akan dilaksanakan mulai dari pemeriksaan material
yang datang ke galangan, proses pemotongan, proses fabrikasi sampai proses

assembly.

Dengan bentuk pengorganisasian galangan kapal seperti di atas, maka
galangan kapal tersebut diharapkan mampu beroperasi secara maksimal.
Disamping organisasi galangan kapal yang cukup luas wawasan pekerjaanya,
maka tenaga kerja yang mendukung proses produksi juga harus memiliki latar
belakang keahlianyang cukup bervariasi pula. Sebagai contoh tenaga kerja yang

dibutuhkan digalangan kapal seperti:



1. Tenaga Kerja Teknik/Desain, meliputi: operator komputer CAD, teknisi
gambar, estimator, pengawasan produksi dan quality control dll.

2. Tenaga Kerja Persiapan, meliputi: operator sand-blasting, mesin roll,
dan pengecatan.

3. TenagaKerja Lambung, meliputi: teknisi pelat, |las,
pemotongan,pembengkokan pelat, dan pembantu pelaksana.

4. Tenaga Kerja Outfitting, meliputi: teknisi pipa, kayu, listrik,

permesinan, danmekanik.

5. Tenaga Kerja Yard Service, meliputi: operator crane forklift, truk dll.
6. Tenaga Kerja Dok, meliputi: operator peluncuran, docking dll.

7. Tenaga Kerja Administrasi, meliputi: keuangan dan akutansi,
kepegawaian,serta keamanan.
2.2  Metode Pembangunan Kapal
2.2.1 Product Oriented Work Breakdown Structure (PWBS)

Pembagian pengerjaan konstruksi kapal dengan fokus terhadap kebutuhan
part dan sub-assembly, misalnya produk antara (interim product) yang belum diisi
pekerja. Skema membagi kerja yang berhubungan dengan produk antara inilah yang
disebut Product Oriented Work Breakdown Structure (PWBS).

Pada pembangunan kapal diperlukan pembagian beberapa block agar
mudah dianalisis dan pengaturan yang lebih sederhana. Skema tersebut dikenal
dengan struktur kerja yang dibagi — bagi atau work breakdown structure dan metode
yang digunakan yaitu Product Work Breakdown Structure (PWBS). Komponen —
komponen yang ada pada PWBS digambarkan pada diagram dibawah ini:



PWBS

> PPFM

l v l
HBCM ZOFM ZPTM

HBCM = Hull Block Construction Method
ZOFM = Zone Outfitting Method

ZPTM = ZonePainting Method

PPFM = PipePiece Family Manufacturing

Gambar 2.1 Komponen PWBS
(Sumber: Storch dalam Faridy, 2010)

Dalam pembagian atau perincian metode PWBS meliputi bentuk,
dimensi, toleransi, bahan serta jenis dan kerumitan pengoperasian mesin
produksi. Selain itu,pembagian atau klasifikasi PWBS dalam proses produksi

kapal terbagi menjadi tiga

jenis pekerjaan. Klasifikasi pertama yaitu Hull Construction, Outfitting,
dan Painting. Ketiga jenis pekerjaan tersebut mempunyai masalah dan sifat
yang berbeda dari yang lain. Masing — masing pekerjaan tersebut dibagi ke
dalam pekerjaan fabrikasi dan assembly. Pekerjaan assembly berhubungan
dengan zona yang merupakan dominasi dasar bagi zona di siklus manajemen
pembangunan kapal. Zona yang berorientasi produk, yaitu Hull Block
Construction Method(HBCM) dan sudah diterapkan untuk konstruksi lambung
oleh sebagaian besar galangan kapal.
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2.1.2 Hull Block Construction Method (HBCM)

Tingkat manufaktur atau tahapan untuk Hull Block Construction Method

didefinisikan sebagai kombinasi dari operasi kerja yang mengubah berbagai

masukan ke dalam produk antara (interim products) yang berbeda, seperti bahan

baku (material) menjadi part fabrication, part fabrication menjadi sub block

assembly dan lain-lain. Secara praktis untuk perencanaan perakitan badan kapal

terdiri dari tujuh turun level atau tingkat manufaktur.

2.1.3 Zone Outfitting Method (ZOFM)

Perencanaan Outfitting adalah terminologi yang digunakan untuk
menggambarkan/mendeskripsikan alokasi sumber daya untuk pekerjaan
penginstalan komponen — komponen kapal selain struktur lambung kapal. Saat
ini banyak diaplikasikan perencanaan outfitting dengan nama Metode Zone
Outfitting(ZOFM) yang sebelumnya adalah metode Conventional Outfitting.

Metode ZOFM dianjurkan untuk diaplikasikan pada galangan —

galangan dengan keuntungan — keuntungan adalah:
a. Meningkatkan keselamatan kerja
b. Mengurangi biaya — biaya produksi
c. Kualitas baik
d. Produktifitas tinggi

2.1.4 Zone Painting Method (ZPTM)

ZPTM adalah penambahan alamia dari logika yang digunakan pada
HBCMdan ZOFM. Dalam hal ini pekerjaan pengecatan mengalami proses
transfer dari metode yang secara tradisional dilakukan di landasan
pembangunan atau di dermaga outfittting, ke metode yang mengitegrasikan
pekerjaan pengecatan denganpekerjaan perakitan lambung dan proses instalasi
secara menyeluruh pada level manufaktur baik pada perakitan awal, perakitan

sub-blok sampai perakitan dan penegakan blok.
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2.3  Manajemen Fasilitas
Departemen ini berfokus pada penyediaan dan pengelolaan fasilitas
yang tersedia pada galangan kapal untuk mendukung kelancaran proses

produksi atau pembangunan kapal.

Departemen ini menerima informasi dari departemen desain dan
perencanaan produksi berdasarkan jadwal induk dan detail dari jadwal produksi
atau pembangunan kapal serta proses urutan fabrikasi dan perakitan. Informasi
ini digunakan untuk mengelola ketersediaan dari fasilitas pendukung
pembangunan kapal untuk membantu proses produksi sesuai jadwal produksi
atau pembangunan kapal. Sebagai tambahan, departemen ini juga menerima
informasi dari departemen pembelian/logistik mengenai jadwal kedatangan
material yang dibeli dari pemasok. Informasi inilah yang digunakan untuk
memindahkan material dari moda transportasi material ke departemen
pergudangan dan material baku dan dari sinilahlalu ke departemen produksi.
Departemen lain yang menyediakan informasi ke deprtemen manajemen
fasilitas ialah departemen quality control/accuracy control. Informasi ini
berkaitan dengan kelayakan fasilitas produksi atau pembangunan kapal yang
mana hasil dari pemeriksaan yang dilakukan departemen quality
control/accuracy control untuk membantu proses produksi atau pembangunan

kapal secara keseluruhan.

Informasi dari departemen quality control/accuracy control ini
berhubungan dengan kondisi dari fasilitas yang tersedia untuk mendukung
kelancaran proses produksi atau pembangunan kapal sesuai dengan jadwal dan
biaya pemeliharaan dari fasilitas ini juga akan diberikan kepada
manajemen/eksekutif. Informasi ini akan digunakan oleh manajemen untuk
memperlihatkan kondisi fasilitas kepada manajemen/eksekutif sehingga
manajemen dapat mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengantisipasi
ketelamabatan proses produksi atau pembangunan kapal akibat dari tidak

berfungsinya fasilitas galangan kapal.
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Gambar 2.2 Sistem Informasi Departemen Manajemen Fasilitas
(Sumber: Firmansyah, et al ,2021)

2.3.1 Manajemen Fasilitas di PT.IKI

Setelah mengetahui apa itu manajemen fasilitas secara garis besar, kita
jugaharus mengetahui bagaimana sistem informasi yang keluar dan masuk pada

manajemen fasilitas di PT.IKI. Adapun divisi-divisi yang saling bertukar
informasi ialah sebegai berikut.

PERATURAN DIREXS! PT INDUSTRI KAPAL INDONESIA (Porsaro]
TENTANG

NO:  IDIRKUKPTSVIV2021 TANGGAL 12 JULI 2021

DIREKTURUTAA

VIS EATILAN PENGAVIARAN.
NTERN

PT INDUSTR| KAPAL INDONESIA (Parases)

Dlbaweis Olsh Dl Utama.

+0 bmwabl Olh Drskiur Keuangen con Mansgersen Risko
Ditaiwers Ciah D Osermsi

+Dbamati Olot Diroktur Ltz dan i e Oeras!
Pl el 300

Gambar 2.3 Struktur Organisasi PT.IKI
(Sumber: www.ikishipyard.co.id)

Divisi manajemen fasilitas di PT.IKI itu sendiri dikenal dengan
departemen Fasharini berada di bawah divisi produksi
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Ada beberapa divisi yang saling bertukar informasi dengan departemen
fashar di PT.IKI, antara lain departemen pergudangan,departemen logistik,
divisi produksi,departemen dock,serta departemen persiapan produksi dan

planner.

T
DEPARTEMEN PERSIAPAN
PRODUKSI DAN PLANNER \ T
\ [ DEPARTEMEN DOCKING
‘\
Sy

)

\NFURMASI DI KELOLA
MANAJ EMEN FASILITAS

/ S| DWISIPRODUKSI

DEPARTEMEN
PERGUDANGAN

DEPARTEMEN LOGISTIK

A\

Gambar 2.4 Sistem Informasi PT.IKI
(Sumber: Penulis, 2022)

Pada saat proses pembangunan atau produksi kapal departemen pertama
yang saling bertukar informasi dengan depertemen fashar ialah departemen
persiapan produksi dan planner, disini kepala departemen persiapan produksi
dan planner menentukan jadwal penggunaan mesin yang selanjutnya akan
digunakan dalam proses pembangunan atau produksi kapal dan memberikan
informasi ke departemen fashar, setelah itu departemen fashar akan
memberikan kembali informasi kepada departemen persiapan produksi dan
planner apakah mesin atau fasilitas yang akan digunakan itu tersedia, setelah
kedua departemen ini saling bertukar informasi dan hasilnya tersedia maka
aktivitas produksi dapat dijalankan sesuai jadwal.dan selanjutnya departemen
fashar bertukar informasi dengan divisi produksi saat ingin menggunakan

fasilitas sesuai jadwal yang telah disetujui.

Departemen kedua yang saling bertukar informasi ialah departemen
docking,disini tugas dari departemen docking ialah melakukan aktifitas untuk
menaik-turunkan kapal ke galangan, untuk aktivitas yang dilakukan departemen

docking ialah docking dengan metode slipway docking dan juga graving dock.
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Saat kapal ingin melakukan perbaikan di PT.IKI departemen fashar
mempersiapkan fasilitas untuk melakukan docking itu sendiri lalu diberikanlah
informasi kepada departemen docking apakah fasilitas graving dock/slipway
dock sudah dapat digunakan oleh departemen docking atau belum.

Departemen selanjutnya yang saling bertukar informasi ialah
departemen pergudangan dan departemen logistik, pertukaran informasi yang
terjadi diantara kedua departemen ini ialah saat terjadinya kerusakan pada saat
penggunaan alat atau pada saat proses perawatan pada alat produksi, saat terjadi
kerusakan pada alat maka departemen fashar menerima informasi kerusakan itu
dari user dan mempersiapkan jadwal perbaikan atau perawatan alat serta
melakukan koordianasi dengan kepala divisi produksi untuk implementasi
perbaikan atau perawatan alat tersebut. selanjutnya departemen fashar
memeriksa kondisi alat atau mesin apakahalat tersebut dapat diperbaiki oleh
internal maupun harus eksternal, ketika alat atau mesin dapat diperbaiki internal
maka departemen fashar bertukar informasi dengandepartemen pergudangan
apakah sparepart mesin atau alat tersedia , dan jika sparepart tidak tersedia atau
mesin harus diperbaiki secara eksternal maka departemen fashar menghubungi
departemen logistik untuk pengadaan material atau jasa, dan selanjutnya
dilakukan proses perbaikan alat atau mesin.dan selama proses perbaikan alat
departemen fashar tetap berkoordinasi dengan kepala divisi produksi

Adapun pertukaran informasi lain yang terjadi dengan departemen
pergudangan dan departemen logistik ialah saat galangan kedatangan material
barumaka departemen fashar menerima informasi dari departemen logistik dan
dilakukan pemindahan material ke Gudang menggunakan fasilitas galangan
yang dibutuhkan, juga saat proses pembangunan atau produksi kapal, setelah
menerima informasi material yang dibutuhkan maka departemen fashar dan
deperatemen pergudangan saling bertukar informasi ketersediaan material di
pergudangan untuk melakukan pemindahan material dari Gudang menuju

bengkel produksi.
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2.4 Sistem Informasi
Menurut Bonnie Soeherman dan Marion Pinontoan (2008, 5), dalam

(Mustikowati, Purnama, & Sukadi, 2012) mengatakan bahwa sistem informasi
merupakan serangkaian komponen berupa manusia, prosedur, data, dan
teknologi (seperti komputer) yang digunakan untuk melakukan sebuah proses
untuk pengambilan keputusan guna penunjang keberhasilan bagi setiap
organisasi (dalam pencapaian tujuan).

Sistem informasi merupakan sistem, yang berisi jaringan SPD (sistem
pengolahan data), yang dilengkapi dengan kanal-kanal komunikasi yang
digunakan dalam sistem organisasi data. Elemen proses dari sistem informasi
antara lain mengumpulkan data (data gathering), mengelola data yang
tersimpan, menyebarkan informasi, menurut Witarto (2004:19), dikutip dalam
(Setyawan, Purnama, & Sukandi, 2012).

Menurut Leman (1998), dikutip dalam (Nursahid, Riasti, & Purnama,
2012). Komponen sistem informasi terdiri dari :

1. Hardware (perangkat keras), terdiri dari komputer, printer dan jaringan.

2. Software, kumpulan perintah yang ditulis dengan aturan untuk
memerintah komputer melaksanakan tugas tertentu.

3. Data, merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses
lebihlanjut untuk menghasilkan informasi.

4. Manusia, yang terlibat dalam komponen manusia seperti operator dan
pimpinan.

5. Prosedur,dokumentasi proses sistem buku penuntun operasional

(aplikasi) dan teknis.

2.5 Basis Data
Menurut (Fathansyah, 2012) menyampaikan bahwa: Basis data terdiri

dari dua kata, yaitu Basis dan Data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai
markasatau gudang, tempat bersarang atau kumpul, Sedangkan Data adalah

representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia
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(pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep,
keadaan dan sebagainya yang diwujudkan dalam bentuk angka, huruf, symbol,

teks, gambar, bunyi atau kombinasinya.

Sedangkan menurut (Indrajani, 2009) menyampaikan bahwa, ada beberapa
definisi tentang data, antara lain :

a. Himpunan kelompok data(arsip) yang saling berhubungan yang
diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah.

b. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu
untukmemenuhi berbagai kebutuhan.

c. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan

dalam media penyimpanan elektronis.

2.6 Alogaritma
Ada beberapa definisi algoritma, Diantaranya menurut Rinaldi Munir,

algoritma adalah urutan langkah-langkah logis penyelesaian masalah yang
disusunsecara sistematis. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
definisi algoritma adalah urutan logis pengambilan keputusan untuk pemecahan
masalah. Menurut tim Gunadarma:1988, algoritma adalah suatu himpunan
berhingga dari instruksi-instruksi yang secara jelas memperinci langkah-
langkah proses pelaksanaan, dalam pemecahan suatu masalah tertentu, atau
suatu kelas masalah tertentu, dengan dituntut pula bahwa himpunan instruksi

tersebut dapat dilaksanakan secara mekanik.

2.6.1 Ciri-ciri, dan Sifat Alogaritma
Tidak semua urutan langkah penyelesaian masalah yang logis dapat
disebutsebagai algoritma. Menurut Donald E. Knuth, algoritma mempunyai

lima ciri penting yang meliputi:

1. Finiteness (keterbatasan), algoritma harus berakhir setelah

mengerjakan sejumlah langkah proses.
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2. Definiteness (kepastian), setiap langkah harus didefinisikan secara
tepat dantidak berarti ganda.

3. Input (masukan), algoritma memiliki nol atau lebih data masukan

(input).

4. Output (keluaran), algoritma mempunyai nol atau lebih hasil
keluaran(output).

5. Effectiveness (efektivitas), algoritma harus sangkil (efektif),

langkah-langkah algoritma dikerjakan dalam waktu yang wajar.
Sedang sifat algoritma adalah:

1. Tidak menggunakan simbol atau sintaks dari suatu bahasa

pemrogramantertentu.
2. Tidak tergantung pada suatu bahasa pemrograman tertentu.
3. Notasi-notasinya dapat digunakan untuk seluruh bahasa manapun.

4. Algoritma dapat digunakan untuk merepresentasikan suatu urutan
kejadiansecara logis dan dapat diterapkan di semua kejadian sehari-

hari.

2.7 Visual Basic for Aplication (VBA)
VBA adalah sebuah turunan bahasa pemrograman Visual Basic yang

dikembangkan oleh Microsoft dan dirilis pada tahun 1993, atau kombinasi yang
terintegrasi antara lingkungan pemrograman (Visual Basic Editor) dengan
bahasa pemrograman (Visual Basic) yang memudahkan useri untuk mendesain
dan membangun program Visual Basic dalam aplikasi utama Microsoft Office,
yang ditujukan untuk aplikasi — aplikasi tertentu.

Microsoft menyediakan Visual Basic for Applications (VBA) atau
Macro yang merupakan pengembangan bahasa pemrograman Visual Basic
yang digunakan pada aplikasi Microsoft Office. Visual Basic for Applications

dapat digunakan untuk membuat otomatisasi pekerjaan dalam Microsoft Office,
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sehinggadapat menghemat waktu dan tenaga.

Penggunaan VBA menjadi lebih komplit karena kita dapat membuat
aplikasi yang interaktif dengan sistem hitung dan analisis excel. Dengan
menggunakan VBA, anda dapat mengetahui kode sumber dari perintah yang

dijalankan dalam Microsoft Excel.

Visual Basic dalam Microsoft Excel tidak ditampilkan secara default, anda
harus menampilkan sendiri, caranya:

1. Buka Microsoft Excel

Sheet

2. Klil “File”

Page Layout  Formula

. ¥ Format Painter = —

Clipboard [ Font
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3. KIlik “Options”

4. Klik “Costumize the Ribbon”

E

Account

Feedback

Options

ﬁ FACHN
Docume

s
HIDRO
Docume

[
ﬁ 21175¢
Docume
= KONKA

Data

Proofing

Save
Language

Ease of Access

Advanced

Customize Ribbon

Quick Access Toolbar

Add-ins

Popular Commands

Y Add or Remove Filt
All Chart Types...
Borders

Calculate Now
Center

Conditional Formati
Copy

Custom Sort...

Cut

Decrease Font Size
Delete Cells...

Bl
&
A
Eiy
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5. Centang pada “Developer”

LR
¥

f

Sheett &

Shest?

Gambar 2.5 Tampilan Microsoft Excel 2016 Pada Menu Developer
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